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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah prosedur tender pada PT Sucofindo Palembang memiliki 

beberapa tahapan yaitu pra kualifikasi, pengumuman tender, penjelasan pekerjaan 

tender, seleksi peserta tender, dan terakhir penetapan pemenang dan pelaksanaan 

pekerjaan. Namun dalam prosedur tender ini memiliki hambatan yang membuat 

proses tender ini tidak berjalan dengan baik. Saat mengikuti tender PT Sucofindo 

Palembang memiliki hambatan pada tahap penawaran harga dan pelaksanaan 

pekerjaan.  

 Pada tahap penawaran harga seringkali harga yang diberikan PT Sucofindo 

Palembang terlalu tinggi dari pemilik proyek inginkan atau sering juga terlalu 

rendah dari yang diinginkan pemilik proyek. Sedangkan harga yang diinginkan 

pemilik proyek tidak dipublikasikan, sehingga PT Sucofindo Palembang 

memperkirakan harga yang dibutuhkan pemilik proyek. Karena hal inilah para 

peserta tidak dapat memenangkan tender, terkadang harga yang ditawarkan 

peserta memiliki selisih yang jauh dari harga pemilik proyek.  

 Sedangkan pada tahap pelaksanaan pekerjaan seringkali pemilik proyek 

memulai pekerjaan tidak sesuai dengan jadwal pelaksanaan didalam kontrak. 

Pemilik proyek terkadang memulai pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang telah 

ditentukan dalam kontrak. Namun ini menjadi permasalahan para peserta karena 

SPK ( Surat Perintah Kerja ) terkadang belum bisa keluar. Akibatnya para peserta 

belum dapat memulai pekerjaan proyek tersebut sebelum SPK keluar. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran, yaitu: 

1. Untuk mengatasi masalah pada tahap penawaran harga yaitu pihak PT 

Sucofindo sebaiknya melakukan evaluasi terhadap penawaran-penawaran 
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harga ditahun-tahun sebelumnya sehingga penawaran harga pada proyek tender 

kedepannya dapat diperkirakan. 

2. Untuk mengatasi masalah pada tahap pelaksanaan pekerjaan ialah dengan 

melakukan negosiasi terhadap pemilik proyek agar dapat memberikan jangka 

waktu, sehingga SPK dapat keluar terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan. 

 

 
 

 

 


